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ABSTRAK
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah lingkungan kerja memberikan dampak terhadap semangat kerja pegawai. Oleh karena itu untuk mendapatkan hal ini penulis melakukan penelitian pada Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Kutai Timur.. 

Untuk independen variabel yaitu lingkungan kerja dan dependen variabel adalah semangat kerja pegawai. 

Jenis penelitian yang penulis lakukan bersifat verifikatif, yaitu suatu penelitian yang hendak mengetahui dan mencari hubungan antara kedua variabel tersebut dengan menganalisis hasil penelitian . 

Untuk membuktikan ada tidaknya dampak antara kedua variabel, maka penulis menggunakan rumus Korelasi product Moment. Berdasarkan analisa data dan pengujian hipotesis, maka dapat diketahui bahwa ada sebab akibat yang sangat kuat dikedua variabel antara lingkungan kerja dengan semangat kerja pegawai Pada Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Kutai Timur. Kata 
Kunci : Lingkungan Kerja, Semangat Kerja
I. PENDAHULUAN

 Untuk mencapai tujuan Pembangunan Nasional diperlukan aparatur negara yang mempunyai kesetiaan dan ketaatan terhadap negara dan pemerintah, serta berwibawa, berdaya guna, berkualitas tinggi, dan sadar akan tanggung jawabnya sebagai aparatur negara, abdi negara, dan abdi masyarakat. Hal ini sesuai dengan kebijakan Pemerintah Pasal 3 Undang-Undang Nomor: 43 Tahun 1999, ( Perubahan atas UU No.8 Tahum 1974 ), tentang Pokok Pokok Kepegawaian, sebagai berikut : Kedudukan Pegawai Negeri adalah unsur Aparatur Negara, Abdi Negara, dan Abdi Masyarakat yang penuh kesetiaan dan ketaatan kepada Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, Negara, dan Pemerintah menyelenggarakan tugas pemerintah dan pembangunan. Berkenaan dengan uraian tersebut di atas, dijelaskan pula dalam pasal 8, sebagai berikut : Setiap Pegawai Negeri wajib mentaati segala peraturan perundang-undangan yang berlaku dan melaksanakan tugas kedinasan yang di percayakan kepadanya dengan penuh pengabdian, kesadaran dan tanggung jawab.
Berdasarkan penjelasan tersebut di atas maka jelaslah bahwa Pegawai Negeri adalah unsur Aparatur Negara, Abdi Negara, dan Abdi Masyarakat yang harus setia dan taat kepada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 dalam melaksanakan tugasnya sebagai aparatur pemerintah dan pelaksana pembangunan, yang memiliki wibawa, berdaya guna, berkualitas tinggi, dan sadar akan tanggung jawabnya, Sebagaimana diketahui bahwa organisasi atau kantor dalam usahanya untuk mencapai tujuan perlu ditunjang oleh beberapa unsur yang ada didalamnya. Para pelaksana tugas atau dalam hal ini pegawai suatu kantor harus memiliki dedikasi yang tinggi, semangat kerja yang tinggi serta bertanggung jawab dan didukung pula oleh pengadaan sarana fisik kantor lainnya yang turut memperlancar kegiatan pencapai tujuan yang telah ditetapkan Salah satu usaha menumbuhkan semangat kerja pegawai adalah menciptakan iklim kerja maupun lingkungan kerja yang baik, sehingga diharapkan dengan usaha tersebut dapat dicapai secara efesiensi dan efektivitas yang tinggi. 

lklim kerja ataupun lingkungan kerja sebagai salah satu faktor yang menumbuhkan semangat kerja para pegawai yang di maksudkan adalah usaha pengaturan tata ruang kantor. oleh karena itu penulis beranggapan bahwa faktor tata ruang kantor memang benar-benar sangat diperlukan untuk meningkatkan dan menumbuhkan semangat kerja dan kegairahan kerja pegawai. 
Melalui pengaturan lingkungan kerja yang baik, dapat memberikan suasana kerja bagi para pegawai yang harmonis, mendorong atau cenderung menghilangkan sebagian konflik-konflik atau perselisihan yang timbul antara para pegawai, memperlancar komunikasi sesama pegawai dan menimbulkan kerja serta terciptanya ruang kerja yang sehat.

II. PERMASALAHAN

Apakah Lingkungan Kerja Berdampak Positif Terhadap Semangat Kerja Pada Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Kutai Timur.
III. METODE PENELITIAN
 
Untuk meganalisis data variabel Lingkungan kerja dan semangat kerja pegawai yang diperoleh melalui daftar pertanyaan penulis menggunakan rumus Koefisien Korelasi Product Moment Sutrisno Hadi dengan rumus sebagai berikut: 

Keterangan :
[image: image1.emf]
rxy  
= Koefisien Korelasi antara gejala X dan Y 
XY
= Jumlah product moment dari X dan Y 
 X  
= selisih antara frekuensi/skor dari gejala X dengan rata - rata ( Mx) 
Y  
= selisih antara frekuensi/ skor dari gejala Y dengan rara-rata ( My)

Untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Penelitian Kepustakaan, dimana penulis mempelajari literatur-literatur yang berhubungan dengan masalah penelitian di perpustakaan. 
2. Penelitian Lapangan, yaitu teknik penulis mengumpulkan data dengan menggunakan cara-cara sebagai berikut : 
a. Observasi, dimana penulis mengadakan secara langsung ke lokasi penelitian untuk mendapatkan data yang diperlukan. 
b. Wawancara, yaitu penulis mengadakan tanya jawab dengan responden yang dianggap dapat memberikan data kepada penulis.
c. Kuesioner, yaitu untuk mendapatkan data primer, penulis menggunakan daftar pertanyaan yang dibagikan kepada responden. 

Sesuai dengan gejala yang ditemukan dimana penulis mengubah data kualitatif menjadi data kuantitatif, maka penulis menggunakan tingkat, derajat dan jenjang. Karena tingkat dan derajat serta jenjang itu akan menunjukkan angka posisi dari suatu perurutan.
VI. PEMBAHASAN
 4.1. Gambaran Umum dan Lokasi Penelitian
 
Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya para pegawai Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Kutai Timur berusaha untuk melakukan yang terbaik dan melayani, baik dari internal maupun eksternal dilakukan dengan secara cepat dan akurat. 
Sekretariat Daerah Kabupaten Kutai Timur merupakan unsur pelaksana pemerintah daerah dan pelaksana tugas pembantuan dibidang   Sekretariat Daerah. Lembaga tersebut merupakan hasil restruktrisasi Pemerintah Kutai Timur dengan maksud untuk memaksimalkan kinerja organisasi. Keberadaan lembaga tersebut diatur berdasarkan Peraturan Daerah tentang pembentukan susunan organisasi dan tata kerja Sekretariat Daerah Kabupaten Kutai Timur. Lembaga tersebut dipimpin oleh Kepala berserta perangkatnya. Diharapkan ke depan lembaga tersebut dapat memberikan kontribusi yang berarti kepada pemerintah Kutai Timur yakni melaksanakan tugas-tugas pemerintahan dan pembangunan khususnya dibidang Sekretariat Daerah Kabupaten. 

Mengingat tugas dan fungsi lembaga ini sangat berat, bukan hanya menyangkut internal lembaga tetapi juga melakukan monitoring / pengawasan dibidang ekonomi. Untuk memaksimalkan tugas tersebut telah melakukan kerjasama dengan unsur pelaksana dan instansi vertikal lainnya.
Selain itu pula ditunjang dengan sumber daya organisasi, baik sumber daya manusia (aparatur) juga sarana / fasilitas lainnya yang digunakan untuk menunjang aktivitas rutin. Adapun arah kebijakan yang dilakukan Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten, sudah barang tentu akan seiring dengan visi dan misi Pemerintah Kutai Timur. Sebagai unsur pelaksana tugas pemerintahan kota, sudah barang tentu upaya-upaya yang dilakukan lembaga tersebut tidak terlepas dari kebijakan pemerintah kota yaitu untuk mensukseskan pelaksanaan otonomi daerah yang efektif dan efisien. Langkah kebijakan yang dilakukan di Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Kutai Timur, dalam usaha untuk mewujudkan tujuan dimaksud tidak hanya mencakup penataan dibidang kelembagaan, penyempurnaan administrasi, tetapi juga menyangkut pembinaan sumber daya manusia (aparatur).
4.2. Hasil penelitian
4.2.1. Lingkungan Kerja 

Untuk mengukur lingkungan digunakan 4 (empat) indikator yang terdiri dari kebersihan tempat kerja, kebisingan/kegaduhan, penerangan/ cahaya dan sirkulasi udara. 
1. Kebersihan tempat kerja Penyajian data yang pertama dari indikator lingkungan kerja adalah kebersihan tempat kerja. Lingkungan kerja yang bersih sudah tentu diinginkan oleh setiap orang, karena dengan kebersihan akan menimbulkan rasa senang dan dari rasa senang ini akan mendorong seseorang bekerja dengan lebih giat

2. Penerangan /cahaya.

    Yang dimaksud dengan penerangan cahaya dalam penelitian ini adalah cahaya atau sinar yang dipergunakan untuk penerangan dalam bekerja. Penerangan disini bukan saja penerangan listrik, tetapi juga penerangan matahari.

3. Kebisingan. 

     Dalam ruangan kerja bahwa kebisingan hendaknya' dihilangkan apabila mungkin atau setidaknya dikurangkan. Hal ini penting sebab kebisingan dapat mengurangi kesehatan seseorang serta mengacaukan konsentrasi dalam bekerja.

4. Sirkulasi Udara. Pertukaran udara yang cukup terutama dalam ruang kerja sangat diperlukan apabila dalam ruang tersebut penuh pegawai. Pertukaran udara yang cukup ini akan menyebabkan kesegaran fisik dari para pegawai.Tetapi sebaliknya pertukaran udara yang kurang akan dapat menimbulkan kelelahan dari para pegawai.

4.2.2. Semangat Kinerja Pegawai

Seperti yang telah penulis kemukakan bab sebelumnya bahwa semangat kerja adalah sebagai dependen variabel. Dan Untuk mengukur semangat kerja pegawai digunakan 4 ( empat ) indikator, yang juga telah disebutkan terdiri dari tingkat kerjasama pegawai, tingkat disiplin kerja, tingkat kepuasan kerja. dan tingkat kehadiran pegawai.

4.3. Analisa Dan Pembahasan 

Pada penulisan skripsi ini penulis menggunakan analisis Korelasi Product Moment. Penulis berharap ada hubungan dari kedua variabel yang diteliti, yaitu hubungan sebab akibat dari variable lingkungan kerja dan variabel semangat kerja. Untuk mempermudah analisis data, penulis terlebih dahulu menyiapkan data kedalam bentuk tabel persiapan untu mencari antara X dan Y, sedangkan identitas pegawai dinyatakan dalam bentuk D1,n2,n:....IF. Dan untuk semangat kerja dinyatakan dalam bentuk y r ,y z ,y t .. . ..x , .
4.3.1. Analisa

Berikut ini merupakan data-data yang telah penulis rangkumkan dan sajikan kedalam bentuk tabel antara Lingkungan Kerja (X) dan Semangat Kerja (Y). 

Tabel 10 : Rangkuman Data Skor Jawaban Untuk Variabel Lingkungan Kerja (X) dan Semangat Kerja (Y).

	No Resep
	Lingkungan Kerja (x) 1 2 3 4
	Total Skor
	Semangat Kerja (y) 1 2 3 4
	Total Skor

	1
	2 3 3 2
	10
	4 3 3 4
	14

	2
	3 3 2 3
	11
	3 3 3 3
	12

	3
	3 3 2 4
	12
	3 3 4 4
	14

	4
	3 2 2 3
	10
	4 4 3 4
	15

	5
	3 3 2 4
	12
	4 4 3 4
	15

	6
	4 3 2 2
	11
	4 4 3 4
	15

	7
	3 4 4 2
	13
	3 4 4 4
	15

	8
	4 4 3 3
	14
	4 4 4 3
	15

	9
	4 3 4 2
	13
	5 5 4 4
	18

	10
	3 2 3 4
	12
	3 3 2 4
	12

	11
	3 3 2 3
	11
	3 3 4 4
	14

	12
	3 3 4 3
	13
	3 3 4 4
	14

	13
	3 4 3 2
	12
	5 5 3 2
	15

	14
	3 3 4 4
	14
	2 5 4 4
	15

	15
	3 3 2 3
	11
	4 3 4 3
	14

	16
	3 3 3 3
	12
	3 3 3 2
	11

	17
	4 4 3 3
	14
	5 3 4 3
	15

	18
	3 4 3 3
	13
	4 3 4 3
	14

	19
	3 3 4 2
	12
	4 3 4 4
	15

	20
	3 3 4 4
	14
	4 4 2 3
	13

	21
	4 4 3 3
	14
	4 4 3 5
	16

	22
	4 4 3 4
	15
	4 4 3 4
	15

	23
	4 4 4 3
	15
	4 4 3 4
	15

	24
	3 4 3 3
	13
	3 4 3 3
	13

	
	        299                                                        346


Selanjutnya total skor dalam teori table persiapan sebagai berikut : diatas diproses dalam
Tabel 11. Tabel Persiapan untuk mencari korelasi antara (X) dan (Y).
	Subyek Obyek 
	X 
	X 
	X 2 
	Y 
	Y 
	Y 2 
	XY 

	1 
2 
3 
4 
5 
6
 7 
	10 11 12 10 12 11 13 
	-2,45 -1,45 -0,45 -2,45 -0,45 -1,45 1,45 
	6 2,10 0,20 6 0,20 2,10 2,10 
	14 12 14 15 15 15 15 
	-0,41 -2,41 -0,41 1,41 1,41 1,41 1,41 
	0,16 5,80 0,16 1,98 1,98 1,98 1,98 
	1,01 3,49 0,18 3,45 0,63 2,04 2,04 

	8
 9
 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
	14 13 12 11 13 12 14 11 12 14 13 12 14 14 15 15 13 
	2,45 1,45 -0,45 -1,45 1,45 -0,45 2,45 -1,45 -0,45 2,45 1,45 -0,45 2,45 2,45 3,45 3,45 1,45 
	6 2,10 0,20 2,10 2,10 0,20 6 2,10 0,20 6 2,19 0,20 6 6 11,90 11,90 2,10 
	15 18 12 14 14 16 15 14 11 15 14 15 14 16 15 15 13 
	1,41 4,41 -2,41 -0,41 -0,41 2,41 1,41 -0,41 -3,41 1,41 0,41 1,41 -0,41 2,41 1,41 1,41 -1,41 
	1,98 19,44 5,80 0,16 0,16 5,80 1,98 0,16 11,62 1,98 0,16 1,98 0,16 5,80 1,98 1,98 1,98 
	3,45 6,39 1,08 0,63 0,63 1,08 3,45 2,04 0,63 3,45 2,04 0,63 1,04 5,90 4,86 4,86 2,04 

	           299 
	             86,19 
	    346 
	             77,16 
	 63,92 


4.3.2. Pembahasan
Berdasarkan pada pengujian dari rumus Koefisien Product Moment , maka terlihat harga ( r ) sebesar 0,783 Melalui tabel harga kritik r untuk menguji signifikansi (terlampir), maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

Harga r =.0,783 

N =39 

Dari ( r ) empiris sebesar 0,783 dimana ro. dari tabel nilai-nilai r Product Moment untuk N = 39 yakni nilai signifikansi (taraf kepercayaan 95%) yaitu 0,404 maka diketahui ( r ) empiris sebagaimana terlampir pada tabel. Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa ada hubungan positif antara X dan Y yaitu lingkungan kerja dengan semangat kerja.
5.2. Saran – Saran 
 5.1. Kesimpulan
 
Setelah disajikan data-data hasil penelitian dalam bentuk tabel dan dianalisis hingga sampai tahap pengujian. Berdasarkan hasil analisis terhadap data yang berhasil dihimpun di lapangan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari hasil analisis diketahui Variabel lingkungan kerja (X) mempunyai hubungan sebab akibat yang sangat kuat dengan variabel semangat Kerja Pegawai (Y), hal ini dapat dilihat dari hasil koefesien korelasi Product Moment dimana (r) empiris (0,783) dan tabel (0,404). lni berarti bahwa hipotesis yang penulis kemukakan dapat diterima kebenarannya oleh data. 

2. sekalipun Lingkungan Kerja bukanlah satu-satunya faktor yang mendukung keberhasilan untuk menciptakan semangat kerja pegawai, namun ternyata faktor lingkungan kerja cukup mempengaruhi semangat kerja pegawai. Hal ini terlihat bila dari hasi pengujian hipotesis di interprestasikan, dimana 0,783 terletak diantara 0,000 - 0,800. 
5.2 Saran-Saran 
Beberapa saran yang perlu penulis kemukakan sehubungan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kepada Pimpinan disarankan agar lebih banyak lagi mencurahkan perhatian terhadap kebutuhan-kebutuhan individu pegawainya, serta memberikan kebebasan bagi pegawainya untuk mengembangkan kreativitas mereka, serta memberikan pengalaman yang lebih luas kepada para pegawai melalui kegiatan pengembangan yang kontinyu. 
2. Kepada para pegawai, khususnya yang dijadikan responden di dalam penelitian ini, disarankan agar terus meningkatkan semangat kerja dan kemampuan dalam membawa misi organisasi di bawah tingkat kompetisi yang semakin ketat, sehingga akan tercipta baik, yang secara simultan dapat meningkatkan performans organisasi dalam menghadapi persaingan global. 
3. Bagi para peneliti yang berminat untuk mengkaji dan meneliti ulang penelitian ini, disarankan untuk lebih . memperdalam dan memperluas variabel-variabel penelitian, indikator-indikator penelitian, memperluas wilayah kajian dan obyek yang diteliti dan memperdalam kerangka teoritis sehingga makin memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, khususnya dibidang administrasi.
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